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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Dysmenorrhea merupakan nyeri perut hebat disertai kram yang 

terjadi saat menstruasi dan satu dari gejala ginekologik yang sering muncul saat 

menstruasi. Rasa sakit ini berbeda-beda pada setiap wanita atau waktu, juga 

ambang sakitnya.  Dysmenorrhea dapat membawa pengaruh pada aktivitas 

seorang wanita termasuk aktivitas belajar. 

Tujuan Penelitian: mengetahui hubungan antara dysmenorrhea dengan aktivitas 

belajar mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta.  

Metode dan Subyek Penelitian :  desain penelitian menggunakan metode cross 

sectional.  total sampel dalam pemilihan ini 105 orang yang seluruhnya 

mengalami dysmenorrhea.  Pemilihan sampel menggunakan metode simple 

random sampling pada mahasiswi FK UKDW Yogyakarta angkatan 2013-2015. 

Kesimpulan : Hasil uji korelasi Spearman dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara dysmenorrhea dengan aktivitas belajar 

mahasiswi. Koefisien korelasi spearman’s rho bertanda positif (0.341, A=0,05), 

hal ini menunjukan hubungan searah antara kedua variabel yakni apabila 

dysmenorrhea  bertambah parah maka semakin tinggi pula gangguan aktivitas 

belajar yang akan dialami oleh mahasiswi.  

Kesimpulan : terdapat hubungan yang signifikan (p=0,341, A=0,05) antara 

dysmenorrhea dengan aktivitas belajar mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta.  

Kata Kunci :  dysmenorrhea, aktivitas belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.Latar Belakang 

Nyeri haid (dysmenorrhea) merupakan nyeri perut hebat disertai kram 

yang terjadi saat menstruasi.  Dysmenorrhea disebabkan karena terjadi kontraksi 

otot rahim berlebihan akibat produksi prostaglandin yang terlalu banyak(Sari,W. 

et al., 2012).  Dysmenorrhea merupakan satu dari gejala ginekologik yang sering 

muncul pada saat menstruasi(Speroff, 2011).  Angka kejadian dysmenorrhea di 

dunia sangat besar.  Rata-rata lebih dari 50% wanita di setiap negara mengalami 

nyeri haid.  Angka kejadian di Amerika sebesar 60% dan di Swedia sebesar 72%.  

Begitu pula di Indonesia, angka kejadiannya diperkirakan 55% perempuan usia 

produktif mengalami nyeri saat menstruasi(Proverawati, A. & Misaroh, 2009). 

Dysmenorrhea membawa pengaruh pada aktivitas seorang wanita.  Ada 

kalanya dysmenorrhea yang dirasakan saat haid menyebabkan wanita merasa 

kesakitan tetapi ia masih dapat beraktivitas.  Seringkali dysmenorrhea tersebut 

sangat hebat dan berakibat seorang wanita tidak dapat melakukan aktivitasnya.  

Kondisi yang mungkin juga terjadi adalah bisa jadi bulan lalu dysmenorrhea 

terasa sangat hebat tetapi pada bulan ini tidak begitu terasa sakitnya.  Dengan 

demikian rasa sakit ini berbeda-beda pada setiap orang atau waktu, juga ambang 
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sakitnya(Kasdu,D., 2008).  Dysmenorrhea tidak membahayakan, akan tetapi dapat 

mengganggu dan mengurangi produktivitas seorang wanita dalam bekerja, 

sekolah atau olahraga.  Rasa nyeri ini dirasakan bervariasi antara satu wanita 

dengan wanita lain(Sari,W.et al., 2012).  Selain menyebabkan gangguan aktivitas 

belajar, dysmenorrhea juga mengakibatkan konsentrasi turun sampai tidak bisa 

konsentrasi.  Hal ini akan berdampak pada saat berlangsungnya pembelajaran, 

dimana materi yang diberikan tidak bisa diterima dengan baik oleh wanita yang 

sedang mengalami dysmenorrhea(Dawood, 2006).  Sebagai contoh akan terjadi 

penurunan konsentrasi dalam mengikuti perkuliahan, penurunan keaktifan, 

ketidakmampuan bertanya dan menjawab selama kegiatan perkuliahan atau pleno, 

dan akan berdampak lebih besar saat sedang ujian.  Nyeri saat menstruasi 

dilaporkan sebagai keluhan ginekologis paling umum dan paling sering 

menyebabkan ketidakhadiran seorang remaja ataupun dewasa dari sekolah 

ataupun aktivitas lainnya(French, 2005). 

Prevalensi dysmenorrhea di Indonesia tahun 2008 sebesar 

64,25%(Santoso, 2008).  Prevalensi dysmenorrhea cukup tinggi di dunia, dimana  

diperkirakan 50% dari seluruh wanita di dunia menderita dysmenorrhea dalam 

sebuah siklus menstruasi.  Ditinjau dari berat ringanya rasa nyeri, dysmenorrhea 

dibagi menjadi tiga kategori yaitu: dysmenorrhea ringan, dysmenorrhea sedang, 

dan dysmenorrhea berat(Manuaba, 2001).  Hasil laporan nyeri saat haid, sebanyak 

12% nyeri haid dalam keadaan parah, 37% nyeri haid sedang, dan 49% nyeri haid 

masih ringan(Calis, 2009).  Sebesar 10-15% wanita di Amerika Serikat 

mengalami dysmenorrhea berat yang menyebabkan mereka tidak mampu 
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melakukan kegiatan apapun dan ini akan menurunkan kualitas hidup pada 

individu masing-masing.  Dysmenorrhea menyebabkan 14% dari pasien remaja 

sering tidak hadir di sekolah dan tidak mampu menjalankan kegiatan sehari–

hari(Calis, 2009).  

Berdasarkan hasil beberapa penelitian tersebut yang memperlihatkan 

angka kejadian dysmenorrhea cukup tinggi di Indonesia dan dysmenorrhea 

membawa dampak pada aktivitas sehari-hari, maka penulis ingin melakukan 

penelitian mengenai hubungan dysmenorrhea dengan aktivitas belajar mahasiswi 

Fakultas Kedokteran UKDW Yogyakarta. 

I.2.   Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka masalah penelitian dalam 

penelitian ini yaitu “apakah terdapat hubungan antara dysmenorrhea dengan 

aktivitas belajar mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta?” 

 

I.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara dysmenorrhea dengan aktivitas belajar 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

 

I.4. Manfaat Penelitian 

I.4.1. Bagi Peneliti  
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1. Menambah wawasan peneliti mengenai hubungan dysmenorrhea dengan 

aktivitas belajar mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana Yogyakarta. 

2. Menjadi syarat memperoleh dan layak untuk menjadi sarjana kedokteran. 

3. Memenuhi Tridharma profesi kedokteran, yaitu pelayanan, penelitian dan 

pengabdian terhadap sesama manusia. 

I.4.2. Bagi Institusi Pendidikan   

Dapat dijadikan sumber referensi dan dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan dengan penelitian lain yang serupa. 

I.4.3. Bagi Kemajuan Ilmu Kedokteran 

Dapat memberikan kontribusi dalam ilmu kedokteran terkhusus tentang hubungan 

dysmenorrhea dengan aktivitas belajar mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

 

I.5. Keaslian Penelitian 

Dibawah ini akan disajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini, sebagai pembanding mengenai keaslian penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Nama Judul Desain Subyek Hasil 

Sianipar, 

O. et al., 

2009 

Prevalensi Gangguan 

Menstruasi dan 

Faktor-faktor yang 

Berhubungan pada 

Siswi SMU di 

Kecamatan Pulo 

Gadung Jakarta Timur 

Cross 

sectional 

Siswi sebuah SMU 

di Kecamatan Pulo 

Gadung Jakarta 

Timur yang 

mengalami 

dysmenorrhea 

minimal selama 2 

tahun sebanyak 57 

orang. 

 

Tidak terdapat 

hubungan antara 

usia kelas dan 

aktivitas fisik  

dengan gangguan 

menstruasi. 

Unsal, 

A.et al   ., 

2010 

Prevalensi 

Dysmenorrhea dan 

Pengaruhnya 

Terhadap Kualitas 

Hidup Mahasiswi 

Cross 

sectional 

Mahasiswi 

Dumlupinar 

University Turkey 

sebanyak 623 yang 

mengalami 

dysmenorrhea. 

Dysmenorrhea 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

hidup mahasiswi 

Dumlupinar 

University Turkey . 

 

 

Yuliani, P. 

et al.,  

2010 

Hubungan Antara 

Dysmenorrhea dengan 

Aktivitas Belajar 

Siswa SMP N 4 

Boyolali 

 

 

 

 

 

Cross 

sectional 

Remaja awal (usia 

13-14 tahun) yang 

sering mengalami 

dysmenorrheadi 

SMPN 4 

Boyolali,jumlah 

populasi 360 siswa. 

 

Terdapat hubungan 

antara dysmenorrhea 

dengan aktivitas 

belajar remaja putri 

kelas 1, 2 dan 3 

SMP Negeri 4 

Boyolali dengan 

p = 0,000 (p < 0,05). 

Iswari, D. 

et al ., 

2014 

Hubungan 

Dysmenorrhea dengan 

Aktivitas Belajar 

Mahasiswi PSIK FK 

UNUD 

Tahun 2014 

Cross 

sectional 

Mahasiswi aktif 

dalam kegiatan 

perkuliahan tahun 

ajaran 2014 PSIK 

FK UNUD dan 

yang mengalami 

dysmenorrhea. 

sebanyak 158 

orang. 

Terdapat hubungan 

antara dysmenorrhea 

dengan aktivitas 

belajar mahasiswi 

PSIK FK Unud 

tahun 2014 dengan p 

= 0.01 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

4.3.  KESIMPULAN 

 

Hasil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Usia wanita yang mengalami dysmenorrhea merupakan usia dewasa 

muda (rentang usia 18-20 tahun). 

2. Sifat nyeri dysmenorrhea  yang paling sering yakni hilang-timbul. 

3. Tingkat keparahan dysmenorrhea terbanyak yakni dysmenorrhea 

ringan-sedang.  Subyek penelitian dengan dysmenorrhea paling 

banyak mengalami aktivitas belajar terganggu.  

4. Terdapat hubungan signifikan antara dysmenorrhea dengan aktivitas 

belajar mahasiswi.  

 

4.4. SARAN 

4.4.1. Bagi Praktek Kedokteran 

Diharapkan dalam praktek kedokteran dapat mengenal bagaimana 

perbedaan karakteristik gejala dysmenorrhea yang dialami setiap wanita, sehingga 

dalam memberikan pelayanan kedokteran dapat terlaksana secara optimal. 

 

4.4.2. Bagi Pendidikan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa apapun karakteristik gejala 

dysmenorrhea yang dialami, mahasiswi cenderung mengalami gangguan terhadap 
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aktivitas belajar.  Hal ini dapat sebagai bahan masukan dan informasi pada 

pengajar di Fakultas Kedokteran UKDW bahwa dysmenorrhea yang dialami dapat 

juga mempengaruhi aktivitas belajar mahasiswi dan dapat mempertimbangkan 

kondisi mahasiswi yang sedang mengalami dysmenorrhea dalam proses belajar.  

 

4.4.3. Bagi Peneliti Selajutnya  

Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswi FK UKDW Yogyakarta.  

Penelitian selanjutnya perlu dilakukan pada populasi seluruh mahasiswi UKDW 

sehingga dapat digeneralisasikan. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi dysmenorrhea dan penangannya 

sehingga tidak mengganggu aktivitas belajar mahasiswi. 
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